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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

e Melakukan sesuatu yang besar dan berhasil bukan diawali dari memikirkan
hasilnya, tetapi diawali dengan niat yang besar pula.

e Banyaknya kegagaln dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.

e Cara untuk menjadi di depan adalah memulai sekarang. Jika memulai sekarang,
tahun depan Anda akan tahu banyak hal yang sekarang tidak diketahui, dan
Anda tak akan mengetahui masa depan jika Anda menunggu-nunggu. (Nabi
Muhammad SAW)

PERSEMBAHAN

Karya tulis ilmiah ini krupersembahkan untuk :

« Allah SWT atas curahan dan rahmat dan hidayah-
Nya

+ Bapak dan Ibuku yang slalu memberikan semangat,
menyayangi, dan mendo’akanku



PRAKATA

Assalamualaikum wr.wb

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Karya Tulis yang berjudul
“PENGUJIAN SARI KEDELAI SECARA MIKOLOGIS”. Karya Tulis limiah ini
disusun sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan Program Studi D-lII
Analis Kesehatan Fakultas lImu Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta.

Penulisan Karya Tulis limiah ini disusun berdasarkan hasil penelitian di
Laboraturium Mikrobiologi Universitas Setia Budi.

Penulisan Karya Tulis llmiah ini tidak lepas dari bantuan,bimbingan, dan
dukungan banyak pihak, maka dengan ini penulis menyampaikan ucapan terima
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8. Rekan-rekan Analis Kesehatan 2010 Universitas Setia Budi terima kasih
atas kerjasamanya selama ini.

9. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Karya Tulis Ilimiah tidak
lepas dari kesalahan dan kekurangan. Untuk itu saran dan kritik penulis terima
dengan penuh rasa terima kasih demi kesempurnaan Karya Tulis limiah ini.
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INTISARI

Andriska, Tika. 2013 Pengujian Sari Kedelai Secara Mikologis. Program
Studi D-lll Analis Kehatan, Fakultas IlImu Kesehatan Universitas Setia Budi
Surakarta. Pembimbing : Dra. Kartinah Wiryosoendjoyo, SU.

Sari Kedelai adalah bubuk atau minuman kaya protein yang terbuat dari
kacang kedelai dan atau tanpa bahan tambahan makanan lain serta bahan
tambahan makanan lain yang diizinkan. Penelitian ini bertujuan mengetahui
kualitas sari kedelai apakah memenuhi persyaratan dari SNI yaitu tidak boleh
dari 50 koloni / ml.

Karya tulis ini disusun berdasarkan hasil penelitian di Laboratorium
Mikrobiologi Universitas setia Budi dan pustaka yang ada.

Pada percobaan ini pemeriksaan terhadap susu kedelai menggunakan 3
sampel dengan pengenceran 10™, 10?2, dan 10, Metode yang digunakan adalah
metode taburan yang dilakukan secara duplo dengan menggunakan medium
SGA (Sabouraud Glucosa Agar) yang ditambahkan 75 ppm chloramphenicol.
Hasil pengamatan angka jamur sampel A : 565 koloni / ml, sampel B : 180 koloni
/ ml, sampel C : 5750 koloni / ml.

Hasil pemeriksaan ini menunjukan bahwa dari ketiga sampel sari kedelai,
tidak memenuhi syarat secara mikologis menurut SNI (2009).

Kata Kunci : sari kedelai, mikologis

xii
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1.5 Latar Belakang

Saat ini, lebih banyak orang yang sengaja memilih susu kedelai
dibandingkan susu sapi, karena manfaat kesehatan yang ditawarkannya.
Susu kedelai adalah pengganti bagi orang yang alergi terhadap susu sapi.
Secara teknis, susu kedelai bukanlah susu seperti pada susu sapi, melainkan
minuman yang terbuat dari sari kacang kedelai. Susu kedelai juga populer di
kalangan vegetarian, karena bahan dasarnya yang berasal dari tumbuhan.

Saat ini, ada konsumen susu sapi beralih pada susu kedelai karena
susu sapi notabene dengan laktosa, yang merupakan karbohidrat utama
susu sapi, dan ada konsumen yang alergi terhadap kandungan tersebut.
Laktosa, karbohidrat utama dalam susu sapi, akan menyebabkan masalah
pencernaan bagi konsumen. Orang yang intoleran (tidak toleran) terhadap
laktosa, disebabkan karena kekurangan enzim laktase, yang diperlukan untuk
memecah laktosa.

Susu kedelai mempunyai cita rasa yang disukai masyarakat, sehingga
perlu diketahui mutu mikologisnya. Sari kedelai yang beredar dalam kalangan
masyarakat harus memenuhi syarat yang tertera dalam Batasan Maksimal
Cemaraan Mikroba dalam Pangan SNI 7389 : 2009 tentang persyaratan sari
kedelai yaitu angka kapang khamir tidak lebih dari 5 x 10" koloni / ml.
Besarnya cemaran jamur dapat diketahui dengan pengujian angka kapang

khamir pada sari kedelai.



1.6 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah
dapat dikemukakan sebagai berikut :
Apakah sari kedelai yang dijual oleh pedagang keliling memenuhi
Batasan Maksimal Cemaran Mikroba dalam Pangan SNI 7389 : 2009 untuk

angka kapang khamir?

1.7 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui besarnya angka jamur dan mengetahui kualitas

dari sari kedelai yang berasal dari pedagang keliling.

1.8 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
kepada masyarakat tentang sari kedelai yang beredar di masyarakat dan
dikonsumsi dengan mengacu syarat yang tertera pada Batasan Maksimal
Cemaran Mikroba dalam Pangan SNI 7389 : 2009 tentang persyaratan angka

kapang khamir.



